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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh harga ikan, produktivitas biaya 

operasional dan lokasi usaha secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di 

Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Menganalisis pengaruh harga ikan, 

produktivitas biaya operasional, dan lokasi usaha secara parsial terhadap pendapatan pedagang 
ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Untuk menganalisis variabel 

yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan metode probability sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa harga ikan, produktivitas 

biaya operasional dan lokasi usaha secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Harga ikan, produktivitas biaya 

operasional dan lokasi usaha secara parsial berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang 

ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Produktivitas biaya operasional 

menjadi variabel paling dominan berpenggaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 
 
Kata kunci : Harga, Produktivitas Biaya Operasional, Lokasi Usaha, Pendapatan 

ABSTRACT 

The objective of this study was to analyze the effect of fish prices, operational cost productivity 

and business location simultaneously on the income of fish traders at Kedonganan Market, Kuta 

District, Badung Regency. Analyzing the effect of fish prices, operational cost productivity, and 

business location partially on the income of fish traders at Kedonganan Market, Kuta District, 

Badung Regency. To analyze the variables that have the most dominant influence on the income of 

fish traders in Kedonganan Market, Kuta District, Badung Regency. The sampling technique in 

this study is the probability sampling method. The analysis technique used in this research is 

multiple linear regression analysis technique. The results of the analysis show that fish prices, 

operational cost productivity and business location simultaneously affect the income of fish 

traders at Kedonganan Market, Kuta District, Badung Regency. Fish prices, operational cost 

productivity and business location partially have a positive effect on the income of fish traders in 

Kedonganan Market, Kuta District, Badung Regency. Productivity of operational costs is the most 
dominant variable affecting the income of fish traders in Kedonganan Market, Kuta District, 

Badung Regency. 
 
Keywords : Price, Operational Cost Productivity, Business Location, Income 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki beribu-ribu pulau 

dengan area teritorial laut yang sangat luas. Luasnya wilayah laut Indonesia 

mempunyai dampak terhadap hasil laut yang sangat potensial, hasil laut seperti 

ikan, kepiting dan udang merupakan sumber protein yang sangat baik, selain itu 

hasil laut juga menyumbang 17%-50% kebutuhan protein hewani dunia (Akpabio, 

2007). Hasil perikanan dan kelautan merupakan potensi bagi masyarakat pesisir 

karena merupakan salah satu sumber makanan favorit di Indonesia (Primyastanto, 

2015). 

Pembangunan sumber daya manusia di sektor perikanan berkaitan erat 

dengan fungsi manusia sebagai anggota masyarakat yang mempunyai aspirasi 

yang terus meningkat. Sehubungan dengan tujuan pembangunan perikanan, sektor 

pemasaran merupakan sektor yang menyerap cukup banyak tenaga kerja. Sektor 

perikanan adalah sektor yang memiliki potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan. Selain itu, ketersediaan sumber daya yang cukup besar juga 

memiliki potensi pasar yang cukup tinggi, dan sektor ini menyangkut kebutuhan 

hidup masyarakat secara keseluruhan (Sugeng, dkk 2018).  

Permintaan akan ikan untuk pemenuhan kebutuhan gizi dan seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, oleh karena itu sektor perikanan perlu 

mendapatkan dukungan dan perhatian yang serius oleh berbagai pihak. Hal ini 

penting karena sebagai bahan makanan pokok oleh masyarakarat juga merupakan 

sumber pendapatan bagi nelayan dan sektor informal yakni para pedagang ikan. 
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Tabel  1 Penduduk Usia Kerja 15 Tahun Ke Atas Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2018-2020 

 

Lapangan Usaha 

(17 Kategori/Sektor) 

Penduduk Usia Kerja 15 Tahun ke atas 

menurut Lapangan Usaha 

2018 2019 2020 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 505.611 462.871 545.533 

Pertambangan dan Penggalian 6.108 9.627 9.013 

Industri Pengolahan 369.588 368.947 381.746 

Pengadaan Listrik dan Gas 6.033 5.709 5.473 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 
5.791 11.870 8.324 

Konstruksi 159.101 162.469 159.554 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
510.860 480.622 495.533 

Transportasi dan Pergudangan 72.735 77.347 59.540 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
325.190 327.609 236.386 

Informasi dan Komunikasi 7.786 12.805 14.360 

Jasa Keuangan dan Asuransi 61.944 71.061 62.230 

Real Estat 3.191 4.092 3.094 

Jasa Perusahaan 59.404 58.490 42.832 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
139.231 125.316 114.051 

Jasa Pendidikan 117.956 100.014 103.537 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 51.064 54.886 51 .303 

Jasa lainnya 124.114 135.271 130.910 

Jumlah 2.525.707 2.469.006 2.423.419 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa penduduk usia kerja 15 tahun ke 

atas menurut lapangan usaha tahun 2018-2020 paling tinggi diduduki oleh sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan dimana dari tahun 2018-2019 mengalami 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 
 

1780 

fluktuasi. Pada tahun 2018 yaitu sebesar 505.611, tahun 2019 menurun menjadi 

462.871 dan kembali meningkat di tahun 2020 menjadi 545.533. Penduduk usia 

kerja 15 tahun ke atas menurut lapangan usaha tahun 2020 terendah terdapat padat 

sektor real estat yaitu seberar 3.094. 

Terdapat banyak sektor informal yang berpotensi untuk diangkat dan 

digali menjadi salah satu bidang usaha yang menghasilkan pendapatan, sekaligus 

dapat menyerap tenaga kerja. Tenaga kerja dalam konsep kependudukan 

diterjemahkan dalam istilah man power, yaitu seluruh penduduk yang dianggap 

mempunyai potensi untuk bekerja secara produktif (Dewi,2016). Usaha berdagang 

merupakan salah satu alternatif lapangan kerja informal yang banyak menyerap 

tenaga kerja salah satu contoh keberadaan pasar yang ada di Indonesia. Pasar 

sebagai area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik 

yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, 

pusat perdagangan maupun sebutan lainnya (Sulistyowati 1999). 

Pasar dapat tercipta atau terbentuk karena adanya interaksi penjual dan 

pembeli, adanya barang atau jasa yang diperjual belikan, dan terjadi kesepakatan 

antara penjual dan pembeli. Pada dasarnya pasar berdiri karena masyarakat ingin 

memperoleh berbagai barang kebutuhan hidup. Pasar tradisional memegang 

peranan penting dalam memajukan dan menggerakkan pertumbuhan ekonomi 

rakyat. Pasar tradisional di samping sebagai muara dari produk-produk 

masyarakat di sekitarnya (lokal), juga memiliki fungsi sebagai pencipta lapangan 

kerja yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Serta untuk menjual hasil-hasil 

pertanian dan kelautan yang dihasilkan petani dan nelayan secara langsung dapat 

dibawa ke pasar. 
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Pasar tradisional merupakan warisan budaya bangsa, tempat untuk 

kegiatan berdagang yang sarat dengan nilai-nilai lokal seperti keramah-tamahan 

dan tawar menawar dalam transaksi untuk mencapai kesepakatan harga 

(Prastyawan, 2015). Pada umunya pasar tradisional bergerak pada sektor informal, 

maka setiap orang dapat memiliki peluang untuk memulai usaha sebagai pekerja 

di pasar. Seseorang yang bekerja di pasar, tidak membutuhkan syarat-syarat 

khusus seperti pada sektor formal yaitu menjadi pegawai perkantoran yang cukup 

banyak syarat-syarat formal yang harus dipenuhi untuk dapat diterima bekerja, 

misalnya kualifikasi keterampilan atau pengelaman kerja, umur, tingkat 

pendidikan dan lain sebagainya. Sementara bekerja di sektor informal yang paling 

penting mempunyai kemauan keras, ulet tidak mudah putus asa, dan modal untuk 

merintis usaha. Menurut teori Human Capital, semakin tinggi tingkat pendidikan 

maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas, dimana modal manusia 

merupakan faktor penting dan sebagian besar diabaikan dalam literatur ekonomi 

(Toth, 2013). 

Pasar ikan Kedonganan merupakan pasar yang menjadi sentra 

perdagangan ikan terbesar yang terletak di Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Pasar ikan Kedonganan adalah pasar tradisional yang menjual berbagai jenis ikan 

hasil tangkapan laut nelayan yang masih segar. Dengan demikian menjadikan 

sektor informal dengan berdagang ikan hasil tangkapan nelayan telah menjadi 

alternatif pilihan bagi sebagian masyarakat sekitar bahkan mereka dengan 

keterampilan dan modal yang terbatas dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri dengan menjadi pedagang ikan. 
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Pasar Kedonganan memiliki dua blok pasar ikan yang lokasinya 

bersebelahan tetapi memiliki pengelolaan yang berbeda yaitu Pasar Ikan Blok B 

yang dikelola oleh Desa Adat Kedonganan dan Pasar Ikan Sari Sentosa yang 

dikelola secara pribadi oleh salah seorang masyarakat asli kedonganan. 

Pengelolaan secara pribadi ini dikarenakan Pasar Sari Sentosa didirikan diatas 

tanah pribadi dan bukan tanah milik Desa Adat Kedonganan. 

Tabel 2 Jumlah Toko dan Los yang terdapat di Pasar Ikan Kedonganan 

(unit) Tahun 2019 

No. Nama Pasar Toko Los Pedagang 

1 Pasar Desa Blok B 14 105 73 

2 Pasar Sari Sentosa 0 157 142 

Total  14 262 215 

Sumber: PD Pasar Kedonganan dan Pengelola Pasar Sari Sentosa, 2019 

Berdasarkan Tabel 2 Pasar Ikan Blok B memiliki jumlah toko dan los 

sebanyak 105 unit dan seluruhnya sudah disewa oleh 73 orang pedagang. Pasar 

Sari Sentosa memiliki 157 unit los dan semuanya disewa oleh 142 orang 

pedagang. Kelompok pedagang yang memiliki toko atau los pasar di Pasar Desa 

Blok B maupun Pasar Sari Sentosa di Pasar Kedonganan pada dasarnya terbagi 

menjadi dua yaitu pedagang asli daerah Desa Adat Kedonganan dan luar Desa 

Adat Kedonganan. 

Masyarakat yang tumbuh di Desa Kedonganan tergolong ke dalam 

masyarakat heterogen. Desa Kedonganan termasuk ke dalam Kawasan desa 

pesisir, dimana sisi kiri dan kanan desa ini adalah laut. Hal ini yang menyebabkan 

sebagian penduduknya pada mulanya bergerak di sektor perikanan dan kelautan. 

Perikanan dan kelautan secara umum memang menjadi ikon Kedonganan hingga 

saat ini. Bahkan, Kedonganan hingga kini menjadi salah satu sentra usaha 

dibidang perikanan dan kelautan terbesar di Bali. Kehadiran Tempat Pelelangan 
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Ikan (TPI) Kedonganan menunjukkan Kedonganan memang memegang peranan 

penting dalam bidang perikanan. 

Tabel  3 Jumlah dan Presentase Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan di 

Kelurahan Kedonganan Tahun 2019 

Lapangan Pekerjaan 
Jumlah Penduduk 

Orang Persen 
Peternakan 9 0,30 
Perikanan 103 3,43 

Perkebunan 12 0,40 
Perdagangan 834 27,7 

Industri 328 11 
Listrik, Gas, Air Minum 9 0,30 
Angkutan, Komunikasi 201 6,70 

Bank, Lembaga Keuangan 168 5,70 
Pemerintah, Jasa-Jasa 1243 41.4 

Lainnya 95 3.17 

Jumlah 3,002 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2021 mayoritas penduduk Desa 

Kedonganan saat ini tercatat 41,4 persen dalam sektor pemerintahan dan jasa-jasa 

dan sektor perdagangan atau informal tercatat sebanyak 834 atau 27,7 persen dan 

menduduki posisi kedua. Data tersebut dapat menunjukkan bagaimana masyarakat 

Desa Kedonganan selain dalam bidang pemerintahan mayoritas masih berprofesi 

sebagai pedagang dalam sektor informal. Mayoritas penduduk yang berprofesi 

sebagai pedagang di Desa kedonganan masih berkaitan dalam sektor perikanan 

yang merupakan sektor unggulan Desa Kedonganan dan salah satu contohnya 

adalah menjadi pedagang ikan. 

Permasalahan utama yang dialami oleh para pedagang ikan di pasar Desa 

Kedonganan adalah tingkat pendapatannya yang setiap tahunnya tetap (cenderung 

konstan) dan hampir tidak berkembang. “Kegiatan ekonomi dipengaruhi oleh 

empat faktor yaitu lokasi usaha, produktivitas dan harga ikan. Faktor penting yang 
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sangat mempengaruhi pendapatan nelayan adalah modal. Dalam pendirian sebuah 

usaha yang akan dibangun, sangat bergantung pada modal dan dalam sebuah 

usaha tidak hanya di perlukan modal sendiri tapi juga dibantu dengan modal 

pinjaman. Dengan adanya modal akan mempengaruhi peningkatan pendapatan 

dan produktifitas usahanya. 

Harga adalah proses yang berjalan atas dasar kekuatan yang tarik menarik 

antara konsumen (pembeli) dan produsen (penjual) yang  bertemu dipasar. Hasil 

netto dari kekuatan tarik menarik tersebut adalah terjadinya  harga untuk setiap 

barang dan untuk setiap faktor produksi. Pada suatu waktu, harga sesuatu barang 

mungkin naik karena gaya tarik konsumen (pembeli) (karena sesuatu hal) menjadi 

lebih kuat (yaitu para konsumen meminta lebih banyak barang tersebut). 

Sebaliknya harga sesuatu barang turun apabila permintaan para konsumen 

(pembeli) melemah. Para produsen (penjual) harus pintar dalam mengetahui selera 

konsumen akan suatu barang tersebut, agar terbentuk harga yang sesuai atau tepat 

dan tidak merugikan antar kedua pihak yaitu produsen dan konsumen (Duha, 

2018). 

Produktivitas biaya operasional merupakan biaya yang tidak berhubungan 

langsung dengan produk yang akan diperjual belikan di sebuah pasar tetapi 

berkaitan langsung dengan aktivitas pasar. Besar kecilnya biaya akan berpengaruh 

langsung pada perhitungan laba rugi yang diperoleh pada akhir penjualan dan 

akan dihitung sebagai pendapatan karena biaya itu sendiri merupakan unsur 

perhitungan laba rugi. Oleh karena itu pedagang harus mengeluarkan biaya yang 

sedikit untuk pengendalian biaya dan harus terus ditingkatkan agar dapat 

mengoptimalkan biaya dan terus meningkatkan penjualan agar 
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mendapatkan keuntungan yang maksimal karena biaya sangat mempengaruhi 

dalam memperoleh laba pendapatan. 

Peningkatan produktivitas ini menandakan permintaan akan barang juga 

meningkat sehingga dalam memproduksi suatu barang juga akan 

meningkat, dengan   meningkatnya   permintaan   suatu   barang   maka   akan   

meningkatkan pendapatan. Jumlah produktivitas dapat juga dikaitkan dengan 

penggunaan modal, yaitu dilihat dari semakin banyak modal yang di pakai pada 

proses produksi, maka akan menambah jumlah output suatu perusahaan. 

Sebaliknya, semakin rendah modal yang dipakai, maka output yang dihasilkan 

juga berkurang. 

Lokasi usaha dapat menentuka jumlah pendapatan usaha seseorang. Jika 

lokasi usaha berada jauh dari keramaian atau jangkauan jauh dari masyarakat 

(konsumen) maka akan mempengaruhi pendapatan pengusaha kecil. Lokasi usaha 

yang strategis dapat meningkatkan pedapatan pedagang karena penenpatan atau 

pemilihan lokasi usaha merupakan strategi usaha dagang untuk mendapatkan 

keuntungan. Pemilihan lokasi usaha strategis pada usaha dagang dan usaha jasa 

berfokus pada meningkatkan keuntungan atau pendapatan. Jarak antara pedagang 

satu dengan pedagang lainnya dapat menimbulkan persaingan antar pedagang. 

Apabila antara lokasi satu pedagang dengan pedagang lainnya terdapat perbedaan 

maka, dibutuhkan waktu dan biaya. Jadi salah satu pedagang dapat menaikkan 

sedikit harga tanpa kehilangan seluruh pembelinya (Jember dan Dwi, 2016). 

Dalam menjalankan usaha atau bisinis, terdapat banyak faktor yang harus 

di perhatikan oleh pengusaha demi keberhasilan usahanya. Salah satu faktor yang 

harus di perhatikan adalah lokasi. “Lokasi perusahaan merupakan kunci bagi 
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efisiensi dan efektifitas bagi keberlangsungan perusahaan jangka panjang” 

(Haming, 2011: 237). Persaingan memaksa para pelaku bisnis untuk mendapatkan 

konsumen sebanyak banyaknya. Agar usaha yang dijalankan bisa bersaing secara 

efektif, maka penentuan tempat yang strategis akan sangat membantu kelancaran 

usaha. Karena semakin dekat jarak dari penjual, maka konsumen akan semakin 

mudah untuk menjangkau dan semakin jauh dari tempat penjual, konsumen 

semakin enggan membeli karena biaya transportasi untuk mendatangi tempat 

penjual semakin banyak atau mahal. 

Pemilihan lokasi suatu usaha akan mempengaruhi resiko dan keuntungan 

secara keseluruhan, mengingat lokasi sangat mempengaruhi biaya tetap maupun 

biaya variabel, baik dalam jangka menengah maupun jangka panjang perbedaan 

sukses organisasi-organisasi dan perbedaan kekuatan atau kelemahan organisasi, 

sering karena faktor-faktor lokasi. Dalam situasi persaingan, faktor-faktor lokasi 

dapat menjadi faktor-faktor kritis yang membuatnya sangat penting, agar usaha 

yang dijalankan dapat bersaing secara efektif, lokasi usaha haruslah strategis dan 

mudah dijangkau. Berdasarkan latar belakang maka penulis melakukan penelitian 

bagaimana pengaruh hargaikan, produktivitas biaya operasional dan lokasi usaha 

terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan. 

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, tujuan peneliti yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu 1) Menganalisis pengaruh harga ikan, 

produktivitas biaya operasional dan lokasi usaha secara simultan terhadap 

pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten 

Badung. 2) Menganalisis pengaruh harga ikan, produktivitas biaya operasional, 

dan lokasi usaha secara parsial terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 
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Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 3) Untuk menganalisis 

variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pendapatan pedagang ikan di 

Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh 

dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga 

ikan, produktivitas biaya operasional dan lokasi usaha terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara 

terstruktur, dan wawancara mendalam. Penelitian ini dilakukan di Pasar 

Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Tepatnya di Pasar Ikan Blik B 

dan Pasar Sari Sentosa dengan pertimbangan Kelurahan Kedonganan yang berada 

di kawasan pariwisata Bali Selatan dan merupakan daerah pesisir yang memiliki 

potensi di bidang perikanan karena telah ditetapkan sebagai salah satu sentra 

usaha perikanan dan kelautan terbesar di Bali. 

Sampel penelitian ini menggunakan metode Stratified Random Sampling, 

yaitu membagi populasi ini ke dalam sub-sub lokasi usaha yag ada di pasar 

berdasarkan karakteristik tertentu dari elemen-elemen populasi. Jenis Stratified 

Random Sampling yang digunakan adalah Proportionate Stratified Random 

Sampling karena populasi yang digunakan mempunyai strata yang proposional. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda untuk 

pengolahan data dengan teknik ini juga digunakan untuk memprediksi nilai 
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variabel dependen dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen 

(Sugiyono, 2014:277). Menurut Sugiyono (2014:277), persamaan linier berganda 

dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = β0+ β1X2+ β2X2+ β3X3+ 

µ...............................................................................(1) 

Keterangan : 

Y = Pendapatan 
β0 = Konstan 

β1, β2, β3, = koefisien regresi masing-masing variabel independenn  

X1 = Harga ikan 

X2 = Produktivitas Biaya Operasional 

X3 = Lokasi Usaha, (1) Strategis (0) Tidak Strategis 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Pengaruh Harga Ikan, Produktivitas 

Biaya 

Operasional, dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Pedagang 

Ikan di Pasar Kedonganan 

Keterangan : 

Pengaruh secara simultan variabel X1, X2, X3 terhadap Y 

 Pengaruh secara parsial variabel X1, X2, X3 terhadap Y 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif digunakan untuk untuk menganalisia data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

Harga Ikan 

(X1) 

Produktivitas Biaya 

Operasional 

(X2) 

Lokasi Usaha 

(X3) 

Pendapatan 

(Y) 



Pengaruh Harga Ikan… ….[Ni Putu Mas Miranti Dewi, Made Kembar Sri Budhi] 

 

1789 

generalisasi (Sugiyono, 2013:206). Uji statistik deskriptif dapat memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu yang dilihat dari rata-rata (mean), nilai minimum, 

nilai maksimum dan nilai standar deviasi dari data penelitian. 

Tabel 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga Ikan 140 5.250.000,00 28.000.000,00 11.685.714,28 3.717.435,51 

Produktivitas Biaya 

Operasional 

140 2,11 2,50 2,23 ,10 

Pendapatan 140 4.500.000,00 10.000.000,00 7.432.142,85 1.573.396,99 

Valid N (listwise) 140     

Sumber: Lampiran 3 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pendapatan pedagang (Y) merupakan 

variabel dependent, Pendapatan pedagang diukur berdasarkan pendapatan yang 

diterima dalam periode 1 (satu) bulan dengan satuan rupiah. Pendapatan pedagang 

memiliki nilai rata-rata sebesar 7.432.142,85 Rupiah, nilai minimum sebesar 

4.500.000 Rupiah, dan nilai maksimum sebesar 10.000.000,00 Rupiah. Standar 

deviasi Pendapatan pedagang sebesar 3.024.976,62 Rupiah, ini menunjukkan 

bahwa perbedaan Pendapatan pedagang terhadap rata-ratanya sebesar 

1.573.396,99 Rupiah. Harga (X1) merupakan variabel independent. Harga 

merupakan jumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk, jumlah semua nilai 

yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk. Harga pada penelitian ini merupakan hasil dari harga 

ikan yang dibayar pembeli selama satu bulan dengan menghitung berat ikan yang 

dijual oleh pedagang selama sebulan dikali  rata-rata harga ikan tiap pedagang. 

Harga memiliki nilai rata-rata sebesar 11.685.714,28 Rupiah, dengan nilai 

minimum sebesar 5.250.000,00 Rupiah, dan nilai maksimum sebesar 
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28.000.000,00 Rupiah. Standar deviasi Harga sebesar 3.717.435,51 Rupiah, ini 

menunjukkan bahwa perbedaan variabel Harga terhadap rata-ratanya sebesar 

3.717.435,51 Rupiah. Produktivitas Biaya Operasional (X2) merupakan variabel 

independen, Produktivitas Biaya Operasional merupakan perbandingan antara 

jumlah output yang dihasilkan dengan biaya operasional yang digunakan serta 

biaya yang menunjang penyelenggaraan suatu usaha. Nilai rata-rata Produktivitas 

Biaya Operasional (X2) sebesar 2,23 kali, nilai minimum sebesar 2,11 kali dan 

nilai maksimum sebesar 2,5 kali. Standar deviasi dari Produktivitas Biaya 

Operasional adalah sebesar 0,1 kali, hal ini berarti terjadi perbedaan nilai 

Produktivitas Biaya Operasional yang telah diteliti terhadap nilai rata-ratanya 

sebesar 0,1 kali. Lokasi Usaha (X3) merupakan variabel independen, lokasi usaha 

diukur menggunakan satuan dummy yaitu strategis (1) dan tidak strategis (0). 

Pada data hasil kuisioner menunjukan lokasi usaha pedagang didominasi tidak 

strategis karena banyaknya pedagang yang berjualan sangat sempit, tidak mudah 

dilihat, dan jauh dari akses pintu keluar dan  masuk. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk 

pengolahan data dengan teknik ini juga digunakan untuk memprediksi nilai 

variabel dependen dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen 

(Sugiyono, 2014:277). Hasil persamaan analisis regresi linier berganda penelitian 

ini disajikan dalam persamaan, sebagai berikut: 

Ŷ = 22,965 + 0,307X1 + 3,126X2 + 

0,562X3..........................................................(2) 

Keterangan: 

 

Ŷ = Pendapatan pedagang 
X1 = Harga Ikan 
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X2 = Produktivitas Biaya Operasional 

X3 = Lokasi Usaha 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap variabel independen 

nilai constant pada Tabel diatas yaitu sebesar 22,965 yang berarti bahwa apabila 

nilai variabel bebas sama dengan nol, maka variabel terikat yaitu Pendapatan 

pedagang adalah sebesar 22,965 rupiah Nilai koefisien variabel Harga ikan pada 

Tabel diatas yaitu 0,307, bernilai positif dan dapat diartikan bahwa apabila 

variabel harga ikan mengalami peningkatan sebesar 1 rupiah, maka variabel 

Pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,307 rupiah. Nilai koefisien 

variabel Produktivitas Biaya Operasional pada Tabel diatas yaitu 3,126, bernilai 

positif dan dapat diartikan bahwa apabila variabel Produktivitas Biaya Operasional 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka variabel Pendapatan pedagang 

akan meningkat sebesar 3,126 rupiah. Nilai koefisien variabel Lokasi Usaha pada 

Tabel diatas yaitu 0,562, bernilai positif dan dapat diartikan bahwa apabila 

variabel Lokasi Usaha mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka variabel 

Pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,562 rupiah. 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah residual dari model 

regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah  memiliki distribusi residual yang normal atau mendekati normal. Jika tidak 

normal, maka prediksi yang dilakukan dengan model tersebut tidak akan baik. 

Metode yang digunakan yaitu dengan uji Komogorov-Sminarnov (Utama, 2016:99-

100). Jika signifikansinya 0,05 maka residual berdistribusi normal, sebaliknya jika 

signifikansi ≤ α 0,05 maka data  yang dianalisis tidak berdistribusi normal. 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardize 
d Residual 

N  140 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,08117922 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,160 

Positive ,141 

 Negative -,160 

Test Statistic  ,160 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,090 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  

Sumber: Lampiran 4 

Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada Tabel 5 menunjukan lebih besar dari level 

of significance 0,05 atau 5 persen yang dipakai, maka dapat disimpulkan bahwa 

residual suatu data dikatakan terdistribusi secara normal. 

Uji multikolenieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji ini 

dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar sesama variabel 

bebas dapat dilihat dari Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika 

nilai dari tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan tidak 

ada multikolinearitas (Utama, 2016:111). 

 

 

 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolineritas 

    Coefficients
a
     

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  Collinearity 

Statistics 

 

Model 
 

B 
Std. 

Error 

 

Beta 
 

t 
 

Sig. 
Toler 
ance 

 

VIF 

1 (Constant) 22,965 ,476  10,212 ,000   

 X1 ,307 ,024 1,009 4,283 ,007 ,971 1,030 
 X2 3,126 ,106 1,438 9,387 ,002 ,406 2,463 
 X3 ,562 ,022 1,263 5,565 ,004 ,399 2,508 

a. Dependent Variable: Pendapatan pedagang     
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Sumber: Lampiran 6 

Hasil Uji Multikolinearitas pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai VIF 

= 1,030 dari variabel harga ikan (X1) dengan tolerance = 0,971, variabel 

produktivitas biaya operasional (X2) nilai VIF = 2,463 dan tolerance = 0,406, dan 

variabel lokasi usaha (X3) nilai VIF = 2,508 dan tolerance = 0,399. Dengan 

demikian nilai Tolerance setiap variabel > 0,10 dan nilai VIF setiap variabel < 10, 

maka dapat diartikan tidak terdapat multikolinearitas. 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain tetap maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali 

2006:125). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

glejser. Jika nilai signifikansinya berbeda di atas 0,05 maka model regresi ini 

dapat dikatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil uji 

heterokedastisitas penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

 

 

 

Tabel 7 Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser 

Coefficients
a
 

  Unstandardized 

  Coefficients  
Standardized 
Coefficients 

  

 

Model 
 

B 
Std. 

Error 

 

Beta 
 

T 
 

Sig. 

1 (Constant) -,939 ,239  -3,922 ,000 
 X1 ,009 ,012 ,051 ,746 ,457 
 X2 ,019 ,053 ,067 ,710 ,400 
 X3 ,001 ,011 ,006 ,142 ,824 
a. Dependent Variable: abs_res    

Sumber: Lampiran 5 

Hasil uji Heterokedastisitas pada Tabel 7 didapat nilai signifikansi dari 
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variabel harga ikan (X1) yaitu 0,457 variabel produktivitas biaya operasional (X2) 

dengan nilai 0,400, dan variabel lokasi usaha (X3) dengan nilai 0,824. Semua 

variabel bebas memiliki nilai signifikansi >0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada Tabel ANOVA 

dengan program bantuan SPSS. Kriteria pengujian dalam penelitian ini jika H0 

ditolak apabila Fhitung > Ftabel. Apabila hasil dari uji F menunjukkan signifikansi ≤ α 

0,05 maka hubungan antar variabel-variabel bebas adalah signifikan 

mempengaruhi pendapatan pedagang dan model regresi yang digunakan dianggap 

layak uji. Hasil uji koefisien regresi secara simultan (uji F) pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8 Hasil Uji Simultan (uji F) 

 

Model 
Sum of 
Squares 

 

df 
Mean 

Square F 

 

Sig. 

1 Regression 6,007 3 2,002 97,228 ,002b 

Residual ,916 136 ,007  

Total 6,923 139   

a. Dependent Variable: Pendapatan Pedagang 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: Lampiran 6 

 Berdasarkan pada Tabel 8 diketahui nilai signifikansi uji f adalah sebesar 

0,002 < 0,05, dan diketahui Fhitung sebesar 97,228 > Ftabel sebesar 2,67. Hal ini 

membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang mempunyai arti bahwa 

Harga, produktivitas biaya operasional, dan lokasi usaha secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. 

 Analisis koefisien beta regresi parsial digunakan untuk menguji 

keterkaitan antar masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 

menggunakan uji t. Selanjutnya untuk masing-masing pengujian tersebut 
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dilakukan berdasarkan sumber dari Wirawan (2014). Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan mengamati hasil regresi yang diolah menggunakan program 

SPSS, yaitu dengan membandingkan tingkat sigfnifikan masing-masing variabel 

bebas α = 0,05. Kriteria pengujian H0 ditolak apabila tingkat signifikansi t > 0,05 

atau thitung < dari ttabel, dan Hi diterima apabila apabila tingkat signifikansi t < 

0,05 atau thitung > dari ttabel. Perumusan hipotesis H0 ditolak apabila β = 0 dan 

Hi diterima apabila β ˃ 0. Hasil uji signifikansi koefisien regresi secara parsial 

(Uji t) penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9 Hasil uji signifikansi koefisien regresi secara parsial (uji t) 

    Coefficients
a
     

  Unstandardized 
  Coefficients  

Standardized 

Coefficients 

  Collinearity 
  Statistics  

 

Model 
 

B 
Std. 

Error 

 

Beta 
 

T 
 

Sig. 
Toler 
ance 

 

VIF 

1 (Constant) 22,965 ,476  10,212 ,000   

 X1 ,307 ,024 1,009 4,283 ,007 ,971 1,030 
 X2 3,126 ,106 1,438 9,387 ,002 ,406 2,463 
 X3 ,562 ,022 1,263 5,565 ,004 ,399 2,508 

a. Dependent Variable: Pendapatan pedagang     

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji t pengaruh harga ikan (X1) terhadap 

pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten 

Badung diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari α = 0,05, 

dengan thitung sebesar 4,283 > ttabel sebesar 1,65605 dan β1 yaitu sebesar 0,307 

bernilai positif ˃ 0, mengindikasikan bahwa H2 diterima. Dapat disimpulkan H0 

ditolak, hasil ini mempunyai arti bahwa harga ikan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji t pengaruh produktivitas biaya operasional 
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(X2) terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, 

Kabupaten Badung diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 

α = 0,05, dengan thitung sebesar 9,387> ttabel sebesar 1,65605 dan β2 yaitu sebesar 

3,126 bernilai positif ˃ 0, mengindikasikan bahwa H1 diterima. Dapat 

disimpulkan H0 ditolak, hasil ini mempunyai arti bahwa produktivitas biaya 

operasional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji t pengaruh lokasi usaha (X3) terhadap 

pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten 

Badung diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari α = 0,05, 

dengan thitung sebesar 5,565 > ttabel sebesar 1,65605 dan β3 yaitu sebesar 0,562 

bernilai positif ˃ 0, mengindikasikan bahwa H1 diterima. Dapat disimpulkan H0 

ditolak, hasil ini mempunyai arti bahwa lokasi usaha secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Untuk mengetahui variabel bebas mana yang mempunyai pengaruh paling 

dominan terhadap variabel terikat maka digunakan uji Standardized Coefficient 

Beta dengan melihat nilai Standardized Coefficient Beta yang paling besar. Nilai 

Standardized Coefficient Beta yang paling besar sebesar 1,438 pada variabel 

produktivitas biaya operasional berarti produktivitas biaya operasional merupakan 

variabel yang paling dominan mempengaruhi pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hipotesis pertama (H1), yang 

menjelaskan variabel harga ikan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
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pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten 

Badung, diperoleh hasil analisis pada Tabel 4.5 (Uji t) yang menunjukan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari α = 0,05, dengan 

thitung sebesar 4,283 > ttabel sebesar 1,65605 dan β1 yaitu sebesar 0,307 bernilai 

positif ˃ 0, mengindikasikan bahwa H1 diterima. Nilai koefisien variabel Harga 

ikan pada Tabel diatas yaitu 0,307, bernilai positif dan dapat diartikan bahwa 

apabila variabel harga ikan mengalami peningkatan sebesar 1 rupiah, maka 

variabel Pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,307 rupiah. Dapat 

disimpulkan H0 ditolak, hasil ini mempunyai arti bahwa harga ikan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Harga jual adalah nilai yang dibebankan kepada pembeli atau pemakai 

barang dan jasa atau harga jual adalah jumlah moneter yang di bebankan oleh 

suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang di jual 

atau di serahkan. Salah satu masalah yang penting dari teori produksi adalah 

bagaimana menentukan harga dari faktor produksi. Dalam teori produksi 

konvensional masalah penetapan harga ini terkait dengan upaya pencapaian 

tingkat keuntungan perusahaan. Salah satu pendekatan yang popular 

dipergunakan dalam faktor pricing adalah pendekatan produktivitas marginal 

(Rahmawaty Anita, 2008). Harga adalah unsur penting dalam menentukan 

pendapatan perusahaan, karena pendapatan perusahaan atautotal revenue (TR) 

adalah hasil kali dari harga (p) dengan kuantitas yang terjual, tinggi rendahnya 

harga akan mempengaruhi jumlah dengan barang yang dijual dengan demikian 

berapa pentingnya membuat kebijakan harga. 
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Duha, 2018) dan penelitan dilakukan dua tahun sebelumnya mendapatktan 

bahwa harga tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Norawati, 2016). 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hipotesis pertama (H1), yang menjelaskan 

variabel produktivitas biaya operasional secara parsial berpengaruh positif 

terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, 

Kabupaten Badung, diperoleh hasil analisis pada Tabel 4.5 (Uji t) yang 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari α = 0,05, dengan 

thitung sebesar 9,387> ttabel sebesar 1,65605 dan β2 yaitu sebesar 3,126 bernilai 

positif ˃ 0, mengindikasikan bahwa H1 diterima. Nilai koefisien variabel 

Produktivitas Biaya Operasional pada Tabel diatas yaitu 3,126, bernilai positif 

dan dapat diartikan bahwa apabila variabel Produktivitas Biaya Operasional 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka variabel Pendapatan pedagang 

akan meningkat sebesar 3,126 rupiah. Dapat disimpulkan H0 ditolak, hasil ini 

mempunyai arti bahwa produktivitas biaya operasional secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Biaya adalah sejumlah pengorbanan atau pengeluaran yang dapat diduga 

sebelumnya, dapat dihitung, dan tidak dapat dihindarkan. Dilihat dari perilakunya, 

biaya terdiri dari biaya variabel (variabel cost) dan biaya tetap (fixed cost). Biaya 

variabel merupakan biaya yang dipengaruhi oleh volume kegiatan, seperti biaya 

upah tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya transportasi dan lain sebagainya. 

Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh volume kegiatan, seperti 

gaji untuk manajemen, pembangunan pabrik, pembelian peralatan mesin, 
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perawatan gedung dan mesin produksi dan lain sebagainya (dalam Saefuddin 

Mubarok, 2015:139). 

Biaya Produksi dapat di definiskan sebagai semua pengeluaran yang 

dilakukan perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-

bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang barang yang di 

produksikan perusahaan tersebut. Faktor-faktor produksi dapat dibedakan kepada 

empat golongan yaitu tenaga kerja, tanah, modal dan keahlian keusahawan. Biaya 

produksi yang dikeluarkan setiap perusahaan dapat dibedakan menjadi dua jenis: 

biaya ekplisit dan biaya tersembunyi (imputed cost). Biaya ekplisit adalah 

pengeluaran-pengeluaran perusahaan yang berupa pembayaran dengan uang 

untuk mendapatkan faktor-faktor produksi dan bahan mentah yang dibutuhkan. 

Biaya operasional atau pendapatan operasional meningkat maka 

perusahaan akan mengalami penurunan kemampuan dalam memperoleh laba 

dikarenakan biaya yang meningkat. “Semakin efisensi operasional suatu 

perusahaan maka keuntungan/laba yang diperoleh akan semakin besar” (Mudrajad 

Kuncoro dan suhardjono, 2011:573). Sedangkan Lukman D (2005:118) 

mengatakan semakin rendah biaya operasional atau pendapatan operasional berarti 

“semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, 

dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh perusahaan 

semakin besar”. 

Produktivitas biaya operasional itu sendiri adalah semua biaya yang 

menunjang penyelenggaraan atau semua biaya yang dapat atau didefinisikan 

mempunyai hubungan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan jasa. Mulyadi 

(2012:8) dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur 
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dalam satuan uang, yang telah terjadi untuk satuan tertentu. Memberikan definisi 

yang membedakan beban penjualan adalah produktivitas biaya operasional 

langsung adalah suatu objek biaya tertentu dengan volume penjualan yang 

layak volume penjualan ekonomis (biaya-efektifitas). Hasil penelitian yang 

sudah dipaparkan juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Norawati, 

2016). 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hipotesis pertama (H1), yang 

menjelaskan variabel lokasi secara parsial berpengaruh positif pendapatan 

pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, 

diperoleh hasil analisis pada Tabel 4.5 (Uji t) yang menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 yang lebih kecil dari α = 0,05, dengan thitung sebesar 5,565 > ttabel 

sebesar 1,65605 dan β3 yaitu sebesar 0,562 bernilai positif ˃ 0, mengindikasikan 

bahwa H1 diterima. Nilai   koefisien variabel Lokasi Usaha pada Tabel diatas yaitu 

0,562, bernilai positif dan dapat diartikan bahwa apabila variabel Lokasi Usaha 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka variabel Pendapatan pedagang 

akan meningkat sebesar 0,562 rupiah. Dapat disimpulkan H0 ditolak, hasil ini 

mempunyai arti bahwa lokasi usaha secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan 

Kuta, Kabupaten Badung. 

Pemilihan lokasi berdagang atau usaha di tempat yang strategis dapat 

mempengaruhi  perkembangan dan eksistensi perdagangang kedepannya. Jika 

salah dalam memilih lokasi, maka pedagang menjadi sulit untuk berkembang dan 

kesulitan untuk mendapatkan pembeli atau konsumen (Iksyaniyah, 2015). Seperti 

halnya dipasar, walaupun pasar merupakan pusat kegiatan ekonomi namun tidak 
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semua lokasi berdagang dipasar ramai di datangi oleh pembeli. Adapun tempat 

yang sepi pembeli biasanya terletak jauh dari pintu masuk pasar, pojok pasar, dan 

tempat-tempat lain yang lokasinya kurang strategis dan jarang dilalui oleh 

pengunjung pasar. Lokasi berdagang atau usaha yang strategis akan menarik 

banyak pembeli sehingga mempengaruhi peningkatan pendapatan pedagang. 

Hasil penelitian yang sudah dipaparkan juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Duha, 2018). 

Hasil penelitian memberikan tambahan informasi bagaimana kemampuan 

variabel harga, produktivitas biaya operasional, dan lokasi usaha terhadap 

pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten 

Badung. Harga adalah unsur penting dalam menentukan pendapatan perusahaan, 

karena pendapatan perusahaan atau total revenue (TR) adalah hasil kali dari harga 

(p) dengan kuantitas yang terjual, tinggi rendahnya harga akan mempengaruhi 

jumlah dengan barang yang dijual dengan demikian berapa pentingnya membuat 

kebijakan harga. Produktivitas biaya operasional itu sendiri adalah semua biaya 

yang menunjang penyelenggaraan atau semua biaya yang dapat atau didefinisikan 

mempunyai hubungan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan jasa. 

Pemilihan lokasi berdagang atau usaha di tempat yang strategis akan sangat 

mempengaruhi perkembangan dan eksistensi terhadap perdagangan kedepannya. 

Lokasi perdagangan yang strategis dan sesuai untuk memulai kegiatan jual-beli 

merupakan faktor yang sangat penting dan utama bagi para pedagang. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi para pengambil 

kebijakan pembangunan, terutama bagi pengembangan masyarakat (sumber daya 

manusia) pada sektor perikanan. Pentingnya menjaga stabilitas harga ikan akan 
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menstabilkan pendapatan pedagang. Pendapatan yang stabil akan menjaga siklus 

ekonomi dan pengembangan masyarakat pada sektor perikanan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Harga ikan, produktivitas biaya operasional dan lokasi usaha secara parsial 

berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Kedonganan, 

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Produktivitas biaya operasional menjadi 

variabel paling dominan berpenggaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di 

Pasar Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. 

Saran dari peneliti untuk pemerintah atau pengelola pasar untuk 

mengedukasi pedagang ikan dalam hal penggunaan biaya dalam proses bisnis. 

Biaya yang tinggi akan mengurangi produktivitas biaya operasional. Peneliti 

menyarankan kepada pemerintah ikut serta dalam mensubsidi peternak ikan untuk 

menjaga harga ikan dan untuk menjaga kestabilan harga ikan serta berdampak 

pada pendapatan pedagang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Lokasi usaha 

berpengaruh positif secara parsial terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Saran dari peneliti untuk 

pemerintah atau pengelola pasar untuk menata pasar ikan agar lokasi berjualan 

pedagang memiliki lokasi strategis dengan mebuat pasar bersih, melakukan 

pemeliharaan bangunan, dan ikut mempromosikan pasar ikan agar semakin 

banyak pembeli. 
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